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(QS. Al-Baqarah Ayat 190) : 
“Dan perangilah dijalan Allah orang orang yang memerangi kamu, tetapi jangan 
melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang melampui 
batas” 
 
(QS. Az-Zumar Ayat 10) : 
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas” 
 
(QS. Al-Mujadaah Ayat 11) : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,”Berilah 
kelapangan didalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan” 
 
(HR Muslim) : 
“Apabila manusia telah meninggal dunia maka terputuslah semua amalannya 
kecuali tiga amalan: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shalih 
yang mendoakan dia”  
 
(HR Taubah) : 
“Sesungguhnya setelah kesulitan itu pasti ada kemudahan” Cukuplah Allah 
bagiku.Tidak ada Tuhan selain dari-Nya. Hanya kepada-Nya bertawakal’  
 
(Penulis) : 
“Bertanggung jawablah dalam segala hal karena sesungguhnya ALLAH lebih 




Puji syukur kehadirat ALLAH Swt yang telah memberikan hidayah dan 
rahmatnya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi dengan lancar dalam 
keadaan sehat wa’alfiat, tanpa ridho-Mu skripsi ini tidak akan selesai. 
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Fs = kuat tarik baja ringan dan baja konvensional (N/mm
2
). 




  = kuat tekan beton (N/mm
2
). 
W  = berat benda uji (gram). 
V   = volume benda uji (cm
3
). 
σlt = kuat lentur ( MPa ). 
b = lebar benda uji ( mm ). 
h = tinggi benda uji ( mm ). 
Mℓ = momen lentur balok (kN.m). 
Pmax = beban maksimum (N). 
q     = berat sendiri balok (kN/m
3
).  
L      = panjang bentang  (mm). 
K = kekakuan balok (kN/mm). 
Ec = modulus elastisitas (MPa). 
Iteoritis = momen inersia (mm
4
). 
Sr  = standar Deviasi. 
M  = nilai Tambah. 
f.a.s = faktor Air Semen. 
f’c = kuat tekan beton yang disyaratkan (MPa). 
kN = kilo Newton. 
N = newton. 
MPa = mega Pascal. 
PPC = Portland Pozzoland Cement. 
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 Dalam pengembangan teknologi saat ini, beton merupakan salah satu 
bahan bangunan yang mengalami perkembangan yang sangat pesat pada kontruksi 
utamannya, salah satunya adalah kontruksi balok.balok beton biasa dikenal 
sebagai elemen struktur lentur dimana lebih dominan menahan gaya dalam bentuk 
momen lentur dan geser. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, peneliti 
berusaha untuk menggabungkan beton dan baja yang sering dikenal sebagai beton 
bertulang. 
 Penelitian ini tentang perbandingan kinerja kuat lentur antara balok beton 
bertulang dengan profil dari baja ringan kanal u dan balok beton bertulang dengan 
profil dari baja tulangan konvensional. Sampel uji terdiri atas 9 sampel dengan 
menggunakan 3 variasi dimana variasi A adalah balok dengan tulangan dari baja 
ringan kanal u, variasi B adalah balok dengan tulangan dari baja ringan kanal U – 
baja tulangan konvensional dan variasi ke C adalah baja tulangan konvensional. 
Pengujian menggunakan metode pengujian kuat lentur dan kemudian sampel 
dihitung nilai kekakuan, beban retak awal dan beban ultimate dengan 
menggunakan metode teoritis dan eksperimen. Secara teorits diperoleh kekakuan 
(A = 20,201 kN/mm, B = 19,405 kN/mm, C = 20,826 kN/mm), retak awal (A = 
8,152 kN, B = 7,831 kN, C = 8,626 kN), beban ultimate (A = 21,151 kN, B = 
33,84 kN, C = 26,00 kN). Secara eksperimen diperoleh kekakuan (A = 2,877 
kN/mm, B = 2,403 kN/mm, C = 1,625 kN/mm), retak awal (A = 14,667 KN, B = 
10,667  KN, C = 15,533 KN), beban ultimate (A = 29,33 KN, B =27,33 KN, C = 
26,00 KN). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa balok variasi A mampu 
menahan beban ultimate dan nilai kekakuan yang lebih besar dibandingkan 
dengan balok variasi B dan C, akan tetapi nilai retak awalnya mempunyai nilai 
yang lebih kecil.          
  
Kata kunci : baja ringan ,balok , baja tulangan konvensional, kuat lentur. 
